PEMBERDAYAAN NELAYAN

SEBAGAI KEKUATAN PENANG-
KAL DI LAUT (STUDI KASUS

NELAYAN JAKARTA UTARA)

Hari Bowo®)

Nelayan di Jakarta Utara dengan segala permasalahan
yang dihadapi mempunyai kedudukan sebagai komponen
cadangan kekuatan TNI-AL. Untuk itu potensi nelayan
tersebut harus diberdayakan dalam rangka penangkalan di
laut. Pemberdayaan nelayan Jakarta Utara yang efektif
merupakan bagian dari pembangunan kekuatan pengganda
dalam wujud komponen cadangan kekuatan TNI AL melalui
suatu bentuk strategi penangkalan di laut. Hal ini dilakukan
quna mengantisipasi adanya berbagai ancaman, baik
langsung maupun tidak langsung terhadap stabilitas kota
Jakarta dalam kedudukannya sebagai pusat pemerintahan

Indonestia.

Nelayan Jakarta Utara seba-
gai kekuatan penangkal di laut
merupakan bagian dari sistem
pertahanan negara bersifat se-
mesta yang melibatkan seluruh
sumber daya nasional yang
harus dipersiapkan secara dini
‘oleh pemerintah dan diselengga-
rakan secara total, terpadu, ter-
arah, dan berlanjut untuk mene-
gakkan kedaulatan negara dan
menjaga keutuhan wilayah, dan
keselamatan segenap bangsa
dari segala bentuk ancaman.

Negara Kesatuan Republik In-
donesia adalah negara kepu-

lauan terbesar di dunia dengan
jumlah pulau yang dimiliki men-
capai 17.504 buah dengan wila-
yah laut yang mencapai
5.800.000 km?2. Memiliki garis
pantai terpanjang kedua di du-
nia sepanjang 81.000 km, dengan
letak geografisnya yang sangat
strategis di antara 2 benua (Asia
dan Australia) dan 2 samudera
(Hindia dan Pasifik). Kondisi
geografis tersebut menempatkan
Indonesia kaya akan sumber
daya alam yang memiliki keane-
karagaman hayati.

*) Alumni 52 Ketahanan Nasional Sekolah Pascasarjana UGM.
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Namun luasnya wilayah laut
yurisdiksi nasional berbanding
terbalik dengan jumlah unsur-
unsur TNI AL yang dimiliki, ke-
terbatasan jumlah dan kemam-
puan Alutsista untuk mampu
melindungi keseluruhan luasnya
perairan adalah merupakan
salah satu faktor utama yang
menghambat TNI AL untuk da-
pat melaksanakan tugas pokok-
nya secara optimal hingga saat
ini. INI AL sebagai komponen

- utama pertahanan negara di laut

dalam kurun waktu menuju pos-
tur TNI AL yang ideal tersebut,
membutuhkan adanya dukung-
an dan partisipasi dari kekuatan
maritim nasional lainnya. Ke-
kuatan yang mampu melapisi
kekurangan jumlah Alutsista
vang dapat dihadirkan di laut
yang terdiri dari armada niaga,
armada perikanan, pelabuhan,
industri jasa maritimm maupun
unsur-unsur pendukung lainnya
yang termasuk dalam kategori
kekuatan komponen pendukung
pertahanan negara di laut. Ke-
terlibatan unsur-unsur pendu-
kung dalam bentuk dukungan
secara langsung maupun tidak
langsung kepada TNI AL dalam
pelaksanaan tugas pokok mewu-
judkan kedaulatan negara di
laut guna mewujudkan terca-
painya tujuan nasional.
Kehadiran di laut bertujuan
untuk menangkal tindakan-tin-
dakan yang bermaksud akan

melakukan tindakan secara sepi-
hak yang dapat merugikan ke-
pentingan negara dan bangsa
Indonesia dan di sisi lain yang
dapat menguntungkan pihak/
negara lain. Tindakan yang me-
rugikan itu diantaranya hilang-
nya kedaulatan wilayah hingga
tereksploitasinya kekayaan alam
Indonesia secara illegal. Meng-
hadirkan kekuatan TNI AL pada
masa damai adalah untuk dapat
mengendalikan lautyang dapat
menjamin digunakannya media
laut oleh para pengguna yang
selalu tunduk dan taat pada ke-
tentuan hukum laut interna-
sional dan nasional yang berlaku.

Pemberdayaan terhadap ko-
munitas nelayan selain untuk
meningkatkan kesejahteraan
hidup yang berarti mengentas-
kan mereka dari garis kemiskin-
an, juga dapat berarti menanam-
kan dan meningkatkan kesa-
daran bela negara. Kesadaran
bela negara dalam bentuk rasa
ingin untuk menjaga dan meng-
amankan keutuhan wilayah yu-
risdiksi perairan nasional dari
ancaman musuh atau para pe-
laku pelanggar hukum di laut.
Rasa bela negara semestinya
harus dimiliki oleh seluruh war-
ga negara Indonesia tanpa ter-
kecuali, termasuk para nelayan
yang menggantungkan hidup-
nya dari media laut.

Nelayan dengan segala per-
masalahan sosial ekonomi yang
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masih dan selalu menyertainya,
merupakan suatu entry point bagi
TNI AL untuk dapat melaksa-
nakan pemberdayaan wilayah
pertahanan laut guna menjamin
terlaksananya tugas TNI matra
laut di bidang pertahanan. Celah
yang sedemikian kecil dan sem-
pit itu akan memberikan suatu
dampak yang demikian dahsyat,
besar dan menguntungkannya
bila pihak-pihak yang terkait
mampu secara tepat member-
dayakannya. Tepat dalam pem-
berdayaannya adalah tercapai-
nya kesesuaian antara memini-
malkan kelemahan akan pe-
nguasaan teknologi dengan ke-
pedulian dan kearifan pemerin-
tahan dalam bentuk pemba-
ngunan di sektor maritim secara
lebih terarah dan terprogram.

Peran Indonesia yang dalam
hal ini diwakili oleh TNI AL da-
lam menciptakan stabilitas di
kawasan Asia Tenggara adalah
dengan menjamin keamanan se-
luruh perairan yurisdiksi na-
sional dan bahaya ancaman ke-
kerasan, pelanggaran hukum,
penggalian sumber daya alam
secara ilegal dan navigasi. Ter-
wujudnya jaminan keamanan
tersebut dapat memberikan daya
tangkal terhadap kekuatan-ke-
kuatan musuh yang berkepen-
tingan dan berkehendak dalam
pemanfaatan sumber daya di
laut secara sepihak.
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Geopolitik Laut Jakarta Utara

Luas wilayah Provinsi DKI
Jakarta adalah 7.659,02 km?
vang meliputi daratan seluas
661,52 km? termasuk sejumlah
pulau besar dan kecil di Kepu-
lauan Seribu yang mencapai 110
buah pulau. Sedangkan luas
lautan meliputi 6.997,50 km?
atau mencapai 90% dari keselu-
ruhan luas wilayah Provinsi
Jakarta. Di sisi lain Jakarta meru-
pakan ibu kota negara dan juga
merupakan pusat dari segala
kekuatan, karena merupakan
pusat pemerintahan dan ekono-
mi, sehingga sangat rawan ter-
hadap ancaman. Tanjung Priok
adalah pelabuhan bertipe pela-
buhan samudera yang memiliki
fasilitas export import barang
yang terletak di wilayah Jakarta
Utara. Sebagai pelabuhan utama
yang terdiri atas 7 (tujuh) pela-
buhan meliputi ; Pelabuhan Nu-
santara, Pelabuhan I, Pelabuhan
II, Pelabuhan III, Pelabuhan Pe-
tikemas, Pelabuhan Koja, dan
Pelabuhan Kali Baru. Di samping
ke tujuh pelabuhan utama terse-
but terdapat pula pelabuhan
minyak Pertamina sebagai pela-
buhan pendistribusian minyak
dan pelabuhan Bogasari sebagai
pelabuhan pendistribusian te-
pung. Pelabuhan Sunda Kelapa
yang merupakan pelabuhan ber-
tipe nusantara (antar pulau) ter-

letak + 8 km di sebelah Barat Tan-
jung Priok. Dermaga yang terda-
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pat di pelabuhan Sunda Kelapa
adalah pelabuhan lama yang
diprioritaskan bagi Pelayaran
Rakyat (Pelra) dan dermaga baru
yang dapat digunakan oleh ka-
pal-kapal non Pelra. Selain itu
terdapat pelabuhan khusus yaitu
Pelabuhan Ikan Muara Baru se-
bagai pelabuhan yang khusus
melaksanakan kegiatan bongkar
muat ikan hasil tangkapan kapal
ikan maupun kapal nelayan.

Melihat banyaknya jumlah
pelabuhan yang terdapat di Tan-
jung Priok menunjukkan bahwa
begitu banyaknya volume barang
yang harus dibongkar dan di-
distribusikan dengan meman-
faatkan segala fasilitas yang ter-
dapat di pelabuhan Tanjung
Priok. Padatnya kapal-kapal
yang memanfaatkan fasilitas
tersebut yang mencapai 16.000
kapal/tahun sesuai laporan
Pelindo II/Jakarta tahun 2008.
Kepadatan kapal yang akan
melaksanakan bongkar muat
mengharuskan kapal-kapal ter-
sebut untuk berlabuh dahulu di
luar pintu masuk pelabuhan
Tanjung Priok.

Masih di dalam area pela-
buhan Tanjung Priok terdapat

dermaga yang dimiliki oleh TNI
AL (Kormabar) dan Polri (Airud)
yang berada di Pondok Dayung.
Instansi lain yang memanfaatkan
pelabuhan Tanjung Priok seba-
gai tempat beraktifitas di anta-
ranya Bea Cukai, Direktorat Per-

hubungan Laut dan Imigrasi.
Dermaga Pondok Dayung selain
dilengkapi dengan fasilitas san-
dar yang memadai, juga di-
lengkapi dengan fasilitas peme-
liharaan dan perbaikan khusus
bagi unsur-unsur KRI. Terdapat
pula markas komando Pasukan
Katak TNI AL sebagai satuan
pasukan khusus TNI AL yang
berkemampuan melaksanakan
aksi sabotase bawah air dan anti
terordilaut.

Komando Armada RI Ka-
wasan Barat (Koarmabar) melak-
sanakan tugas TNI matra laut di
bidang pertahanan dan mene-
gakkan hukum serta menjaga
keamanan di wilayah laut yuris-
diksinasional sesuai dengan ke-
tentuan hukum nasional dan
hukum internasional, khususnya
di wilayah perairan Barat Indo-
nesia. Penunjukan Jakarta se-
bagai lokasi Markas Koarmabar
dengan mempertimbangkan nilai
strategis Jakarta sebagai ibukota
negara dan sekaligus ketersedia-
an fasilitas pendukung yang
dimiliki. Dengan luasnya tugas
yang harus diemban oleh Koar-
mabar tersebut maka postur Ar-
mada RI Kawasan Barat yang
ada saat ini belum mampu me-
wujudkan daya tangkal di laut
yang kuat sebagai implementasi
dari strategi penangkalan yang
dilaksanakan. Ketidakmampuan
Koarmabar untuk mewujudkan
daya tangkal yang kuat di laut
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karena beberapa keterbatasan
Alutsista yang dimiliki. Keter-
batasan yang ada dapat dilihat
dari aspek kuantitas bila diha-
dapkan dengan luasnya wilayah
perairan yurisdiksi nasional yang
harus dijaga. Sedangkan dari
aspek kualitas bila dihadapkan
dan dibandingkan dengan an-
caman berupa teknologi yang
berasal dari aktor negara mau-
pun aktor bukan negara.
Berdasarkan data operasi ta-
hun 2008 yang direncanakan
oleh Staf Operasi Mabes TNI AL,
maka hanya terdapat satu opera-
si (Operasi Rakata Jaya) yang
secara konsisten menempatkan
perairan Teluk Jakarta sebagai
daerah operasi. Operasi yang
digelar dapat dikatakan masih
belum menjamin terselenggara-
nya keamanan di laut dengan
hanya didukung oleh 3 KRI yang
terdiri atas 1 KRIjenis FPB, 1 KRI
jenis PC dan 1 KRI jenis AT/F
yang kesemuanya tidak berke-
mampuan sebagai pemukul stra-
tegis. Dengan luasnya daerah
operasi yang harus dilindungi (+
6.997,50 km?) oleh 3 buah KRI,
maka satu KRI harus mampu
melindungi luas area sejauh +
2.330 km?2. Keterbatasan lain
yang sangat mempengaruhi ke-
mampuan kehadiran unsur KR1
di laut adalah kemampuan du-
kungan bahan bakar yang dimi-
liki, dengan kapasitas tangki ba-
han bakar dihadapkan dengan
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ketersediaan dukungan bahan
bakar yang diberikan, maka rata-
rata kemampuan berlayar KRI di
laut hanya maksimal + 4 hari.

Perberdayaan Nelayan Jakar-
ta Utara

Keadaran bela negara nelayan
Jakarta Utara cukup baik, hal i
tercermin dari parameter kese-
diaan nelayan untuk digerak-
kan/dimobilisasi sebagai kom-
penen cadangan TNI jika nega-
ra dalam keadaan perang dan
kesediaan untuk membantu tu-
gas-tugas TNI AL bila terjadi pe-
rang dengan memberikan fasili-
tas yang dimiliki untuk digu-
nakan TNI AL. Tingkat kesa-
daran bela negara nelayan ber-
korelasi upaya-upaya yang di-
lakukan oleh aparat, khususnya
TNI AL dalam pembinaan po-
tensi nasional menjadi kekuatan
Hankamneg di bidang maritime.
Oleh karena itu peran serta TNI
AL masih dapat ditingkatkan
agar kesadaran bela negara khu-
susnya masyarakat nelayan
yang masih rendah menjadi me-
ningkat.

Potensi yang dapat dikem-
bangkan sebagai bagian ke-
kuatan dalam komponen ca-
dangan antara lain sebagai pe-
ngumpul data intelijen, pen-
dukung penggeseran angkut per-
sonil pasukan khusus, pendu-
kung angkutan barang terbatas,
pendukung tugas pencarian dan
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penyelamatan di laut dan pen-
dukung aksi tempur terbatas
penyebar ranjau.

Pembangunan daya tangkal
nelayan Jakarta Utara sebagai
suplemen kepada kekuatan uta-
ma/ TNI meliputi 3 aspek sebagai
berikut (1) Membangun kemam-
puan nelayan dalam penang-
kalan di laut, khususnya ber-
kaitan dengan 5 potensi yang
dapat dikembangkan di atas (2)
Membangun kredebilitas pe-
nangkalan dengan melahirkan
karakter pemimpin nasional
yang berwawasan maritime. (3)
Meningkatkan komunikasi da-
lam hubungannya dengan wa-
wasan nusantara dan Ketahan-
an Nasional.

Jakarta merupakan Ibukota
Negara Republik Indonesia yang
tentunya sebagai center of grafity
perlu adanya prioritas perta-
hanan dan keamanan bukan
hanya oleh Pemerintah saja na-
mun perlu adanya kesadaran
bela negara dari para nelayan se-
bagai komponen cadangan. Un-
tuk meningkatkan pemberda-
yaan nelayan sebagai komponen
cadangan dan kekuatan pe-
nangkal di laut, diprioritaskan
pembinaan kepada masyarakat
nelayan yang kesadaran bela
negarnya masih rendah. Se-
dangkan untuk nelayan yang ke-
sadaran bela negaranya sudah
baik disarankan untuk ikut dili-

batkan dalam berbagai latihan

yang diselenggarakan oleh Ke-
mentrian Pertahanan agar po-
tensi kemampuan penangkalan
yang dimilikinya meningkat, se-
hingga kredibilitas penangkal-
annya juga ikut meningkat.

Sedangkan pada aspek kese-
jahteraan nelayan, dapat diusul-
kan program pemberdayaan ne-
layan kepada Kementrian Ke-
lautan dan Perikanan, yang jadi
core program dengan prioritas
persoalan nelayan yang harus
dikerjakan yaitu pertama bagai-
mana jumlah tangkapan menja-
di bernilai ekspor, kedua tek-
nologinya yang amat minim di-
tingkatkan, ketiga areal tangkap-
an yang terbatas diperluas de-
ngan dukungan regulasi. Setelah
itu baru pada hal-hal yang ber-
kaitan dengan lintas sektoral.

Keterbatasan jumlah KRI dan
anggaran untuk dukungan pe-
rawatan dan logistik guna meng-
amankan perairan Teluk Jakar-
ta yang luas, maka perlu adanya
dukungan dari nelayan untuk
digunakan sebagai kekuatan
pengganda. Dengan medan
juang dan pengabdian yang rela-
tif sama antara nelayan dan TNI
AL, maka profesi nelayan Jakar-
ta Utara dapat menjadi bagian
dari komponen pendukung TNI
AL.

Mengingat kesadaran bela
negara nelayan Jakarta Utara
pada umumnya cukup baik dan
berkorelasi dengan pembinaan
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yang dilakukan oleh TNI AL se-

lama ini, maka pembinaaan po-
tensi nasional menjadi kekuatan
Hankamneg di bidang maritim
agar lebih difokuskan kepada
nelayan yang belum menerima
pembinaan. Sedangkan dari as-
pek kesejahteraan konsep pem-
berdayaan nelayan harus lebih
dititik beratkan untuk mening-
katkan kesejahteraan dan ke-
makmuran para nelayan. Kare-
na nelayan menjadi obyek pem-
binaan dari berbagai Departe-
men/Instansi, maka perluada-
nya kerjasama atau koordinasi
yang terintegrasi dengan baik.
Sedangkan dari aspek legislast
perlu adanya UU tentang Mobi-
lisasi dan Demobilisasi.
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